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MOTTO 

 

 

                       

                  

 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 

boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk 

bagimu; allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 

( QS. Al-Baqarah : 216 ) 
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Sin 

Syin 

Sad 

Dad 

Ta’ 
 
 

 
Tidak dilambangkan 
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. 
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kh 
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sy 
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tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 
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‘
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zet (dengan titik di bawah) 

 
 

koma terbalik di atas 

 
ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 
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ha 

apostrof 

ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap   

 

 متعدّدة

  عدّة 

 

ditulis 

ditulis 

 

Muta’addidah 

‘iddah 

 

III. Ta’marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

 

حكمة 

 جسية

 

ditulis 

ditulis 

 

hikmah 

jizyah 
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b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

 

 

 كرامةالاوليبء

 

ditulis 

          _ 

Karamah al-auliya’ 

 

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 

 

 

 زكبةالفطر

 

ditulis 

           

zakātul fitri 

 

IV. Vokal Pendek 

 

___َ_ 

___ِ_ 

ُ____ 

 

 

fathah 

kasrah 

dammah 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

a 

i 
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V. Vokal Panjang 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 
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Dammah + wawu mati    فروض 

 

ditulis 
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ditulis 
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                       _      
a tansa 

                      _  
i  karim 

                      _          
u  furud 

 

VI. Vokal Rangkap 
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Fathah ya mati  

بينكم 

 

ditulis 

ditulis 

 
ai 

bainakum 
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ditulis 

 

au 

qaul 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
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ااوتم 

أعدّ ت 

 لئه شكرتم
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ditulis 

 
a’antum 

‘u’iddat 

la’in syakartum 

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

 

a.  bila diikuti huruf Qomariyah 

 

القرا ن 

 القيب ش
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ditulis 

                       _ 

al-Qur’an 

                      _ 

al-Qiyas 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 

 

السمبء 

 الشمس

 

ditulis 

ditulis 

                       _ 

as-Sama’ 

 

asy-Syams 
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 أهل السىة
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a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 
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b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 
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ABSTRAK 

  

Segala sesuatu yang berada dalam genggaman manusia adalah amanat 

Allah swt. Agama adalah amanat Allah, bumi dan segala isinya adalah amanat-

Nya, keluarga dan anak-anak adalah amanat-Nya bahkan jiwa dan raga masing-

masing manusia yang melekat pada dirinya adalah amanat Allah swt. Semua itu 

harus dipelihara dan dikembangkan. Penelitian ini melingkupi amanat yang 

diberikan Allah swt kepada manusia, yakni mengenai harta dan anak. Hal yang 

menarik diteliti adalah bahwa harta dan anak dijadikan sebagai peringatan bagi 

umat manusia agar tidak melalaikan dari mengingat Allah, sebagaimana yang 

telah diperintahkan dalam al-Qur’an. Al-Qur’an dan Tafsirnya adalah salah satu 

dari sekian banyak tafsir al-Qur’an karya ulama Indonesia. Keberadaannya 

menarik untuk diteliti mengingat tafsir ini merupakan hasil karya kolektif yang 

disusun oleh tim –yang terdiri dari banyak kepala- dengan disiplin ilmu dan 

subjektivitas yang beragam. Tentunya penafsiran yang dilakukan akan sangat 

berbeda dengan tafsir yang hanya disusun secara individu. 

Berangkat dari asumsi dasar inilah penulis mengangkat ke permukaan 

persoalan mengenai harta dan anak menurut tafsir Kementerian Agama RI. 

Penelitian ini akan menjawab dua rumusan masalah yaitu bagaimana penafsiran 

harta dan anak menurut al-Qur’an dan Tafsirnya? serta bagaimana relevansi 

penafsiran harta dan anak terhadap realita kehidupan kekinian?  

Penelitian ini mencoba untuk mencari pemaknaan terhadap kedua kata 

tersebut dengan menggunakan metode kepustakaan (library research) yang 

didasarkan pada al-Qur’an dan Tafsirnya karya Tim Kementerian Agama 

Republik Indonesia sebagai sumber data primer. Selain itu terdapat mu’jam, buku, 

artikel dan lain-lain sebagai sumber sekunder. Penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data dokumentasi. Adapun untuk mengolah data digunakan metode 

deskriptif-analitik yaitu dengan memberi gambaran yang komprehensif mengenai 

penafsiran terhadap ayat-ayat harta dan anak dalam al-Qur’an dan Tafsirnya. 

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa menurut al-Qur’an dan Tafsirnya 

harta bisa berupa wanita (istri), anak laki-laki maupun perempuan, emas, perak, 

kuda ternak, binatang ternak seperti sapi, kerbau, unta, kambing, serta sawah 

ladang. Sedangkan anak merupakan titipan Allah, kedua orang tua harus mendidik 

anaknya agar menjadi orang yang taat kepada Allah, suka beramal shaleh, 

melaksanakan perintah Allah, dan menjauhi larangan-Nya. Korelasi dari harta dan 

anak mempunyai empat kedudukan, yakni (1) harta dan anak sebagai amanah 

(titipan) dari Allah swt, (2) sebagai perhiasan dunia, (3) sebagai musuh atau ujian 

bagi umat manusia, serta (4) harta dan anak tidak dapat menolong manusia di 

akhirat. Sedangkan relevansi konteks kekinian bahwa sebagian orang justru 

melalaikan kewajiban yang harus dilaksanakan untuk mensucikan hartanya dan 

melindungi anaknya. Oleh karena itu Allah memperingatkan kepada manusia 

jangan sampai lalai dan tergoda dengan titipan dari Allah berupa harta dan anak. 

Di akhirat kelak keduanya akan diminta pertanggungjawabannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Dalam bab pertama ini, akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode 

penelitian serta sistematika pembahasan. 

A. Latar Belakang Masalah 

Segala sesuatu yang berada dalam genggaman manusia adalah amanat 

Allah swt. Agama adalah amanat Allah, bumi dan segala isinya adalah 

amanat-Nya, keluarga dan anak-anak adalah amanat-Nya bahkan jiwa dan 

raga masing-masing manusia yang melekat pada dirinya adalah amanat Allah 

swt. Semua itu harus dipelihara dan dikembangkan.  

Menurut Quraish Shihab, amanat adalah sesuatu yang diserahkan kepada 

pihak lain untuk dipelihara dan dikembalikan bila tiba saatnya atau bila 

diminta oleh pemiliknya. Amanat adalah lawan dari khianat. Ia tidak diberikan 

kecuali kepada orang yang dinilai oleh pemberinya dapat memelihara dengan 

baik apa yang diberikannya itu. Allah swt berfirman : 

                          

                          

 
 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
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memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”
1
  

 

 

“Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Salam telah menceritakan 

kepada kami Isma'il bin Ja'far dari Abu Suhail Nafi' bin Malik bin Abu 'Amir 

dari Ayahnya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga, yaitu; jika 

berbicara berdusta, jika berjanji mengingkari dan jika dipercaya berkhianat."
2
 

 

Apabila dilihat dari firman Allah serta sabda Nabi di atas, bahwasanya 

agama mengajarkan kepada umatnya untuk menjaga amanat atau kepercayaan, 

karena amanat merupakan asas keimanan. Penelitian ini melingkupi amanat 

yang diberikan Allah swt kepada manusia, yakni mengenai harta dan anak. 

Di dalam al-Qur‟an telah disebutkan dengan jelas bahwa harta hendaknya 

tidak menyebabkan bagi pemiliknya untuk lalai terhadap Allah dan menindas 

makhluk-Nya.
3
 Pada dasarnya manusia tidak dapat hidup tanpa adanya 

bantuan dari orang lain. Al-Qur‟an memandang kepemilikan harta sebagai 

sebuah keutamaan yang lebih untuk bisa berbagi kepada manusia lain yang 

lebih membutuhkan agar terjadi hubungan harmonis antara manusia yang satu 

dengan yang lain.  

                                                           
1
 QS. an-Nisa>’ : 58. Semua terjemahan al-Qur‟an diambil dari kitab al-Qur’an dan 

Terjemahnya, Departemen Agama Republik Indonesia. 

2
 Hadis riwayat Bukhari no. 5630 dalam software Lidwa. 

3
 Yusuf Qardhawy, Anatomi Masyarakat Islam terj. Setiawan Budi Utomo (Jakarta: al-

Kautsar, 1999), hlm. 210. 
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Meskipun demikian, harta bukanlah segala-galanya dan menjadi tujuan 

utama, melainkan sarana untuk meningkatkan amal shaleh, menyempurnakan 

kualitas ibadah dan alat memakmurkan kehidupan bersama di muka bumi. 

Oleh karena itu, al-Qur‟an dengan sangat keras mencela orang-orang yang 

hanya memupuk harta tetapi tidak peduli dengan nasib orang lain.
4
  

Harta sangat ditekankan di dalam al-Qur‟an. Hal ini dapat dilihat dari 

frekuensi penyebutan kata karta yang cukup tinggi. Kata al-ma>l dengan 

berbagai perubahan bentuknya (derivasi) disebut sebanyak 83 kali di dalam al-

Qur‟an yang tersebar dalam 38 surat.
5
 

 Selanjutnya arti penting dari harta dalam al-Qur‟an dapat pula dilihat dari 

konteks masalah yang berhubungan dengannya. Kata al-ma>l ataupun kata lain 

yang seakar dengannya digandengkan dengan beberapa perkara yang juga 

sangat penting menurut al-Qur‟an, terutama dikaitkan dengan nilai-nilai yang 

luhur di dalam Islam. Di antaranya adalah pengkataan al-ma>l dan al-walad, 

seperti dalam firman-Nya QS. al-Muna>fiqun (63) : 9 

                          

                   

 
“Hai orang-orang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu 

melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barang siapa yang berbuat demikian, 

maka mereka itulah orang-orang yang merugi.” 

 

                                                           
4
 Lihat QS. al-Humazah (104) : 1-9 

5
 Muhammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z al-Qur’a>n al-Kari>m 

(Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), hlm. 682-683. 
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Selain itu, Allah juga berfirman dalam surah Saba‟ : 37 

                                  

                            

“dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kamu yang 

mendekatkan kamu kepada Kami sedikitpun; tetapi orang-orang yang beriman 

dan mengerjakan amal-amal (saleh, mereka Itulah yang memperoleh Balasan 

yang berlipat ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan; dan mereka 

aman sentosa di tempat-tempat yang Tinggi (dalam syurga).” 

 

 Allah juga berfirman di dalam surah at-Tagha>bun : 15  

                       

 
“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di 

sisi Allah-lah pahala yang besar.” 
 

 Beberapa ayat di atas menyebutkan harta (al-ma>l) dan anak (al-walad) 

secara bergandengan. Didahulukan penyebutan al-ma>l karena inilah salah satu 

yang sangat besar perannya dalam melengahkan seseorang, dimulai dari 

berfikir bagaimana cara memperolehnya, sampai kepada kesibukan 

memperolehnya lalu berbangga-bangga dengan perolehannya, disertai 

kesibukan menikmatinya.
6
 

 

                                                           
6
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an volume 

14 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 253-254. 
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Anak disebutkan di dalam al-Qur‟an dengan beberapa istilah. Di antara 

lafal-lafal tersebut, al-walad merupakan lafal terdekat dengan maksud anak 

sebagaimana yang dimaksud dalam penelitian ini. Kata al-walad dengan 

berbagai perubahan bentuknya (derivasi) disebut sebanyak 165 kali di dalam 

al-Qur‟an.
7
 Anak (al-walad), Allah samakan nilainya sebagai perhiasan bagi 

orang tuanya, karena sifat-sifat yang ada pada perhiasan, seperti emas dan 

perak, melekat pula pada anak. Pasangan suami istri yang memperoleh karunia 

anak dari Allah mempunyai perasaan bangga, senang, dan hiburan dalam 

rumah tangganya.
8
 Namun, orang tua bertanggungjawab untuk mendidik dan 

mengajar anak dengan baik. Mendidik dan mengajar anak bukan merupakan 

hal yang mudah, bukan pekerjaan yang dapat dilakukan secara serampangan, 

dan bukan pula hal yang bersifat sampingan. Mendidik dan mengajar anak 

sama kedudukannya dengan kebutuhan pokok dan kewajiban yang harus 

dipenuhi oleh setiap muslim yang mengaku dirinya memeluk agama yang 

hanif ini.
9
 Bahkan mendidik dan mengajar anak merupakan tugas yang harus 

dan mesti dilakukan oleh setiap orang tua. 

Allah menguji manusia melalui anaknya, untuk melihat apakah ia 

memelihara secara aktif, yakni mendidik dan mengembangkan potensi-potensi 

anak agar menjadi manusia sebagaimana yang dikehendaki Allah, yakni 

menjadi hamba Allah sekaligus khalifah di dunia. Mengabaikan tugas ini 

                                                           
7
 Muhammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z al-Qur’a>n al-Kari>m, 

hlm. 763-764. 

8
 M. Thalib, Memahami 20 Sifat Fitrah Orang Tua (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 

1995), hlm. 13-14. 

9
 Jamaal „Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasulullah saw (Bandung: 

Irsyad Baitus Salam, 2005), hlm. 23. 
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adalah salah satu bentuk pengkhianatan terhadap Allah dan amanat yang 

dititipkannya kepada manusia. Demikian juga dengan harta (al-ma>l), bukan 

saja menjadi ujian ketika harta itu menjadikan manusia melupakan fungsi 

sosial harta, atau berusaha meraihnya secara ba>t}il, tetapi juga ia adalah ujian 

dari sisi apakah harta tersebut dipelihara dan dikembangkan sehingga hasilnya 

berlipat ganda melalui usaha halal dan baik.
10

 

Hal inilah yang menarik untuk diteliti, bagaimana al-ma>l dan al-walad 

dijadikan sebagai peringatan bagi umat manusia agar tidak melalaikan dari 

mengingat Allah, sebagaimana yang telah diperintahkan dalam al-Qur‟an. 

Penulis akan menelusuri penafsiran ayat-ayat al-ma>l dan al-walad, baik secara 

bergandengan maupun terpisah. Hal ini dimaksudkan agar penelitian ini dapat 

dilakukan secara maksimal. 

Bagi sebagian besar umat Islam Indonesia, memahami al-Qur‟an dalam 

bahasa aslinya, yaitu bahasa Arab tidaklah mudah, karena itulah diperlukan 

terjemah al-Qur‟an dalam bahasa Indonesia. Tetapi bagi mereka yang hendak 

mempelajari al-Qur‟an secara lebih mendalam tidak cukup dengan sekedar 

terjemah, melainkan juga diperlukan adanya tafsir al-Qur‟an, dalam hal ini 

tafsir al-Qur‟an dalam bahasa Indonesia.
11

 Kemudian untuk menghadirkan 

                                                           
10

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an volume 

5 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 426. 

11
 Tafsir al-Qur‟an ini sangat membantu masyarakat untuk memahami makna ayat-ayat 

al-Qur‟an, walaupun disadari bahwa Tafsir Al-Qur‟an yang aslinya berbahasa Arab itu, 

penerjemahannya dalam bahasa Indonesia tidak akan dapat sepenuhnya sesuai dengan maksud 

kandungan ayat-ayat al-Qur‟an. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, tetapi yang paling utama 

adalah keterbatasan pengetahuan penerjemah dan penafsir untuk mengetahui secara tepat maksud 

al-Qur‟an sebagai kalamullah. Di samping itu, keterbatasan kosa kata bahasa Indonesia yang dapat 

mewadahi konsep-konsep al-Qur‟an dirasakan banyak mempengaruhi hasil terjemahan itu. 

Departemen Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2008), hlm. xix. 
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tafsir al-Qur‟an, maka Kementerian Agama Republik Indonesia melalui 

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 280 Tahun 2003 

melakukan upaya penyempurnaan tafsir al-Qur‟an secara menyeluruh untuk 

menjawab problematika umat. 

Al-Qur’an dan Tafsirnya adalah salah satu dari sekian banyak tafsir al-

Qur‟an karya ulama Indonesia. Keberadaannya menarik untuk diteliti 

mengingat tafsir ini merupakan hasil karya kolektif dari sebuah tim yang 

terdiri dari para pakar dan ulama Indonesia di bawah koordinasi Kementerian 

Agama Republik Indonesia. Sebagai penguatan menariknya al-Qur’an dan 

Tafsirnya ini, yakni disusun oleh tim –yang terdiri dari banyak kepala- dengan 

disiplin ilmu dan subjektivitas yang beragam. Tentunya penafsiran yang 

dilakukan akan sangat berbeda dengan tafsir yang hanya disusun secara 

individu. 

Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia tepat untuk dikupas 

mengingat tafsir ini adalah tafsir Indonesia, yang penyusunnya sengaja untuk 

disajikan pada masyarakat Indonesia. Selain itu, keberadaannya merupakan 

bentuk respon dari tafsir Indonesia terhadap permasalahan-permasalahan yang 

berkembang di tengah-tengah masyarakat Indonesia. Sebagaimana dimaklumi 

bahwa salah satu fungsi tafsir adalah usaha untuk menjawab persoalan-

persoalan yang berkembang dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan umat Islam 

pada zamannya.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, dapat ditarik pokok 

permasalahan berkaitan dengan tema di atas, yaitu : 

1. Bagaimana penafsiran al-ma>l dan al-walad menurut Tafsir Kementerian 

Agama Republik Indonesia? 

2. Bagaimana relevansi penafsiran al-ma>l dan al-walad terhadap realita 

kehidupan kekinian? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui penafsiran al-ma>l dan al-walad dalam kitab Al-Qur’an 

dan Tafsirnya. 

2. Untuk mengetahui relevansi penafsiran al-ma>l dan al-walad dalam realitas 

kehidupan kekinian. 

 

Adapun kegunaan skripsi yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Menambah dan memperbanyak khazanah karya ilmah dalam studi tafsir 

al-Qur‟an khususnya Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Memberikan kontribusi bagi pengembangan studi al-Qur‟an yang 

berkaitan dengan fenomena sosial kemasyarakatan. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Dalam melakukan penelitian mengenai al-ma>l dan al-walad ini, penulis 

belum menemukan penelitian-penelitian lain yang sama seperti penelitian 

yang dilakukan oleh penulis, apalagi penelitian mengenai al-ma>l dan al-walad 

menurut penafsiran Tim Kementerian Agama Republik Indonesia. 

M. Quraish Shihab dalam judul bukunya Secercah Cahaya Ilahi Hidup 

Bersama al-Qur’an. Pada buku tersebut terdapat bab yang menjelaskan 

mengenai kelalaian manusia salah satunya harta dan anak. Di sana dijelaskan 

bahwa memupuk harta atau memperbanyak anak dan pengikut, apabila 

motivasinya adalah persaingan, maka ia akan berakhir kecuali dengan 

kematian. Selain itu dijelaskan pula ancaman Allah kepada manusia yang lalai 

dengan tujuan hidup itu sendiri.
12

 

Karya Muhammad Mahmud Bably dengan judul Kedudukan Harta Dalam 

Pandangan Islam. Buku ini merupakan terjemahan dari al-Ma>l fil Isla>m. 

Isinya meliputi harta, infaq, zakat, riba, rentenir, bank dalam ekonomi Islam 

dan lain-lain. Penjelasan yang diberikan cukup komprehensif dengan 

sistematika yang rinci. Mula-mula membahas pandangan Islam terhadap harta, 

selanjutnya tujuan dari harta itu sendiri dan motivasi untuk melakukan infaq 

dengan jalan baik. Terakhir penjelasan jalan infaq yang bertujuan untuk riba.
13

 

Skripsi dengan judul “Konsep Anak Dalam al-Qur‟an dan Implikasinya 

Terhadap Pendidikan Islam dan Keluarga” ditulis oleh Santi Awaliyah jurusan 

                                                           
12

 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup Bersama al-Qur’an (Bandung: 

Mizan, 2007). 

13
 Muhammad Mahmud Bably, Kedudukan Harta Dalam Pandangan Islam terj. H. Abdul 

Fatah Idris (Jakarta: Kalam Muis, 1989). 
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Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah. Penulis skripsi ini lebih menekankan 

kepada implikasi positif bahwa al-Qur‟an memberikan perhatian yang bagus 

terhadap pendidikan anak. Peneliti mencoba memperhatikan fase 

perkembangan anak dalam bidang pendidikan. Proses metode pendidikan 

yang efektif bagi anak harus menggunakan metode khusus sesuai dengan fase 

perkembangannya. Hal ini dimaksudkan agar anak dapat belajar dalam situasi 

yang kondusif dan anak bisa menyerap informasi serta pengetahuan yang 

diterimanya dengan sempurna.
14

 

Buku selanjutnya karya Syekh Khalid bin Abdurrahman al-„Akk yang 

diterjemahkan M. Halabi Hamdi dan M. Fadhil Afif dengan judul Cara Islam 

Mendidik Anak. Informasi yang diperoleh dari buku ini intinya menginginkan 

hubungan anak dan orang tua yang ramah, santun, dan anti kekerasan.
15

 

Al-Qur’an dan Tafsirnya Departemen Agama RI Sebagai Tafsir Al-Qur’an 

Standar Orde Baru yang ditulis oleh Indal Abror dalam Jurnal Esensia. Dalam 

tulisan ini beliau mengungkapkan bagaimana latar belakang sosial politik 

yang mempengaruhi penyusunan tafsir al-Qur‟an oleh Orde Baru dan 

bagaimana kerangka metodologis dan pemikiran dari tafsir model Orde Baru 

tersebut.
 16

 

                                                           
14

 Santi Awaliyah, “Konsep Anak Dalam al-Qur‟an dan Implikasinya Terhadap 

Pendidikan Islam Dalam Keluarga”, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2008. 

15
 Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-„Akk, Cara Islam Mendidik Anak (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2006). 

16
 Indal Abror. “Al-Qur‟an dan Tafsirnya Departemen Agama RI Sebagai Tafsir Al-

Qur‟an Standar Orde Baru”, Esensia, Vol 9, Juli 2008. 
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Artikel lain yang ditulis oleh Indal Abror dalam jurnal Esensia adalah 

Potret Kronologis Tafsir Indonesia. Dalam tulisan ini Indal Abror berupaya 

memetakan secara kronologis tafsir-tafsir yang ditulis oleh orang Indonesia. 

Penulis membagi kemunculan tafsir Indonesia secara historis ke dalam empat 

periode. Periode pertama mencakup kitab-kitab tafsir yang muncul pada abad 

VII-XVM. Periode kedua meliputi kitab-kitab tafsir yang muncul pada abad 

XVI-XVIII. Periode ketiga meliputi kitab-kitab tafsir yang ditulis selama abad 

XIX. Periode keempat meliputi kitab-kitab tafsir yang ditulis selama abad XX, 

yang kemudian dibagi lagi menjadi tiga periode yang lebih kecil, yaitu periode 

awal abad XX hingga 1950, periode tahun 1951-1980 dan periode 1981-

2000.
17

  

Howard M. Federspiel menulis Popular Indonesian Literature of the 

Qur’an yang telah diterjemahkan oleh Tajul Arifin dengan judul Kajian al-

Qur’an di Indonesia Dari Mahmud Yunus Hingga Quraish Shihab. Dalam 

buku ini, Federspiel melakukan studi literatur tentang karya-karya popular 

orang Indonesia yang mengkaji al-Qur‟an. Beliau berusaha memeriksa latar 

belakang pengarang, tujuan penulisan, cara penyajian, dan sumber-sumber 

rujukan. Lewat penelusuran 60 literatur -yang tidak terbatas pada buku-buku 

tafsir, tetapi meliputi juga buku-buku yang membahas ‘ulum al-Qur’an, 

terjemahan al-Qur‟an, kutipan al-Qur‟an, peranan al-Qur‟an, cara membaca al-

Qur‟an, dan indeks al-Qur‟an- beliau membuktikan bahwa secara historis 

                                                           
17

 Indal Abror. “Potret Kronologis Tafsir Indonesia”, Esensia, Vol 3, No. 2, Juli 2002. 
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Islam di Indonesia lebih artikulatif dan menempati kedudukan penting 

dibanding Islam yag hidup di kawasan berbahasa Melayu lainnya.
18

 

Buku dengan judul Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga 

Ideologi yang ditulis oleh Islah Gusmian. Buku ini menelisik 24 karya tafsir 

yang lahir dari tangan-tangan Muslim Indonesia. Keunikan-keunikan yang 

muncul di dalamnya diungkap, seperti model gaya bahasa, bentuk penulisan, 

asal usulnya, keragaman tema yang dikaji, hingga aspek hermeneutiknya. 

Namun, buku ini tidak semata-mata memperlihatkan dinamika dan keunikan-

keunikan yang terjadi pada karya tafsir di Indonesia satu dasawarsa terakhir. 

Lebih dari itu, buku ini meneguhkan bahwa karya tafsir bukanlah karya suci 

yang kedap kritik. Pelbagai kepentingan yang telah dibedah dalam karya tafsir 

tersebut menunjukkan bahwa karya tafsir adalah karya manusiawi biasa yang 

tidak bisa menghindar dari kepentingan ideologis penafsir dengan ruang-ruang 

sosial dan sejarahnya.
19

 

Beberapa penelitian tafsir yang ditemukan oleh penulis, umumnya lebih 

terfokus kepada hal-hal lain walaupun mempunyai objek kitab yang sama 

yaitu al-Qur’an dan Tafsirnya. Kemudian juga terdapat penelitian yang 

mempunyai tema yang hampir sama tetapi dilatarbelakangi oleh pemikiran 

tokoh yang berbeda. Artinya, sampai saat ini belum ada yang melakukan 

penelitian serupa dan sama apalagi dalam bentuk skripsi mengenai penafsiran 

                                                           
18

 Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia : dari Mahmud Yunus hingga 

Quraish Shihab terj. Tajul Arifin (Bandung: Mizan, 1996). 

19
 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia : dari Hermeneutika hingga Ideologi 

(Jakarta: Teraju. 2003). 
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Kementerian Agama Republik Indonesia terhadap makna al-ma>l dan al-walad 

sebagaimana yang penulis lakukan dalam penelitian ini. 

 

E. Metode Penelitian 

Untuk mendukung suatu kegiatan penyusunan karya ilmiah sehingga dapat 

tersusun dengan akurat dan terarah, maka diperlukan sebuah metode yang 

harus digunakan dalam upaya menghasilkan suatu kegiatan penelitian yang 

optimal dan memuaskan. Dalam hal ini, metode sebenarnya merupakan cara 

untuk bertindak secara sistematis dalam melakukan suatu penelitian. Adapun 

metode yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan menelaah bahan-bahan 

pustaka baik berupa buku, ensiklopedi, jurnal, majalah dan sumber-sumber 

lain yang relevan dengan topik yang dikaji. Karena jenis penelitian ini 

adalah penelitian pustaka (library research), maka penelitian ini termasuk 

jenis penelitian kualitatif atau penelitian yang mengarah pada eksplorasi, 

penggalian, dan pendalaman data-data yang terkait di dalamnya. 

Sedangkan objek kajiannya adalah pandangan Tim Penyempurnaan Al-

Qur’an dan Tafsirnya tentang makna al-ma>l dan al-walad yang terdapat 

dalam Kitab Tafsir Kementerian Agama. 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat Deskriptif-Analitik yaitu mendeskripsikan isi 

naskah dan memaparkan suatu pemikiran tanpa maksud untuk mengambil 

kesimpulan umum dan berusaha untuk menguraikan dengan teratur 

konsepsi tentang tokoh. Suatu deskripsi merupakan unsur hakiki dalam 

menemukan ide pada suatu fenomena tertentu yang bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran pokok pemikiran yang tertuang dalam karya-karya 

tokoh tersebut.
20

 Dalam karya ilmiah ini penulis tidak mengambil 

pemikiran tokoh, hal ini dikarenakan objek kajiannya adalah pandangan 

dari Tim Penyempurnaan Al-Qur’an dan Tafsirnya yakni produk tafsir 

yang diakomodir pemerintah yang disusun secara kolektif. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, 

yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu sumber 

data yang dijadikan rujukan utama dan merupakan hasil karya dari Tim 

Kementerian Agama Republik Indonesia. Buku yang dijadikan sumber 

primer tersebut adalah kitab tafsir Al-Qur’an dan Tafsirnya. Sedangkan 

sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah segala bentuk data dan 

dokumentasi yang berasal dari hadis-hadis Nabi saw yang kedudukannya 

sebagai penjelas dari al-Qur‟an yang kebanyakan diperoleh dari al-Kutub 

al-Sittah. Kemudian juga rujukan-rujukan lain seperti mu’jam, kitab-kitab, 

                                                           
20

 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat 

(Yogyakarta: Kanisus, 1994), hlm. 54. 
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buku-buku, artikel, majalah, dan bahan-bahan lain yang turut menunjang 

dalam penelitian ini.  

Sebagai literatur untuk mengetahui dan mengumpulkan ayat-ayat 

al-ma>l dan al-walad digunakan kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-

Qur’a>n karya Muhammad Fua>d „Abd al-Ba>qi>, Ensiklopedi Al-Qur’an, Al-

Qur’an dan Tafsirnya karya Departemen Agama Republik Indonesia, serta 

menggunakan al-Mufrada>t fi Garib al-Qur’a>n karya Ar-Ragib al-Asfahani. 

Kiranya masih banyak lagi pustaka yang lain, seperti kitab-kitab 

tafsir yang dapat dijadikan sumber rujukan dalam pembahasan ini. Di 

sinilah letak penting penelitian ini yaitu berusaha memaparkan penafsiran 

al-Qur‟an mengenai al-ma>l dan al-walad, dengan menelusuri dan 

menelaah buku, literatur atau karya yang ada, khususnya yang berkaitan 

dengan kedua lafal tersebut, serta dilengkapi dengan hadis-hadis Nabi saw. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam 

penelitian ini adalah teknik dokumentasi yang diperoleh dari bahan-bahan 

atau literatur yang relevan dengan topik yang sedang dikaji. Metode 

dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang mengambil atau 

mencari sumber data dari beberapa dokumen-dokumen yang berupa kitab-

kitab, mu’jam, buku-buku, catatan, majalah, arsip, surat kabar, transkripsi, 

dan segala hal yang berhubungan dengan penelitian ini, baik hal itu berasal 
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dari data primer maupun juga data sekunder.
21

 Dengan metode ini penulis 

berusaha mengumpulkan dokumen-dokumen, kitab-kitab, buku-buku yang 

berhubungan dengan tema besar penelitian agar bisa menambah informasi. 

5. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

Mengingat bahwa penelitian ini adalah penelitian tafsir tematik, 

maka agar diperoleh hasil yang obyektif, penyusun melakukan langkah-

langkah penelitian tafsir tematik yang digagas oleh „Abd al-Hayy al-

Farma>wi>,
22

 yakni : 

a. Menetapkan atau memilih masalah al-Qur‟an yang akan dikaji secara 

tematik. 

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah 

yang ditetapkan atau tema yakni mengenai ayat harta dan anak. 

c. Menambahkan latar belakang turunnya ayat tersebut atau sabab al-

nuzu>l nya. 

d. Mengetahui korelasi atau munasabah ayat. 

e. Melengkapi pembahasan dengan hadis yang berkaitan dengan ayat-

ayat harta dan anak. 

f. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik  dan menyeluruh dengan 

cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa. 

Data yang telah terkumpul, kemudian diolah dengan langkah-

langkah sebagai berikut : Interpretasi, yaitu dengan menelaah lebih dalam 

                                                           
21

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), hlm. 202. 

22
 ‘Abd al-Hayy al-Farma>wi>, Metode Tafsir Maud}u>’i: Sebuah Pengantar, terj. Suryan A. 

Jamrah (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1994), hlm. 45. 
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karya tersebut untuk menangkap arti makna atau nuansa khas yang 

terkandung di dalamnya
23

, artinya dalam hal ini karya Tim Kementerian 

Agama Republik Indonesia tersebut ditelaah dan dipahami dengan sebaik-

baiknya sehingga diperoleh suatu pemikiran yang khas terutama 

pandangannnya ketika berhubungan dengan al-ma>l dan al-walad dalam al-

Qur‟an. 

Analitis, yaitu dengan mengadakan pemeriksaan secara 

konsepsional dan memahami terhadap suatu objek kajian dengan cara 

memilah antara suatu pengertian dengan pengertian lain sehingga 

mendapat kejelasan makna yang ada dalam istilah konsep-konsep 

tersebut.
24

 Deskriptif, yaitu dengan menguraikan secara teratur konsep 

pemikiran Tim Penyempurnaan al-Qur’an dan Tafsirnya dalam 

memandang al-ma>l dan al-walad. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian pembahasan yang 

termuat dalam daftar isi skripsi, di mana antara yang satu dengan yang lain 

saling terkait sebagai suatu kesatuan yang utuh. Ini merupakan deskripsi 

sepintas yang mencerminkan urutan dalam setiap bab. Agar penyusunan ini 

dapat dilakukan secara runtut dan terarah, maka penyusunan ini dibagi 

menjadi lima bab yang disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut : 

                                                           
23

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, hlm. 42-43. 

24
 Luois O. Kattsoff, Pengantar Filsafat terj. Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1987), hlm. 90-91. 
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Bab pertama, pendahuluan yang terdiri dari enam sub bab. Sub bab 

pertama membahas tentang latar belakang masalah yang merupakan pokok 

masalah mengapa penelitian ini disusun. Sub bab kedua, rumusan masalah 

merupakan pertanyaan yang menjadi titik tolak penelitian selanjutnya. Sub 

bab ketiga, tujuan dan kegunaan penelitian ini. Sub bab keempat, kajian atau 

telaah pustaka adalah upaya penelusuran atau penelitian pendahuluan yang 

berkaitan dengan topik utama. Sub bab kelima, metode penelitian yang 

merupakan langkah-langkah pengumpulan, pengolahan dan analisis data yang 

ditempuh dalam penyusunan penelitian. Dan terakhir, sub bab keenam adalah 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, terdiri dari empat sub bab. Sub bab pertama mengenai latar 

belakang penyusunan kitab al-Qur’an dan Tafsirnya karya Tim Kementerian 

Agama Republik Indonesia. Sub bab kedua, tim penyusun dari kitab tafsir 

yang akan penulis kaji. Sub bab ketiga, metode dan corak tafsir tersebut. Hal 

ini dimaksudkan agar dapat melihat al-Qur’an dan Tafsirnya sebagai wujud 

utuh dari karya tim penyempurnaan tafsir al-Qur‟an dari Kementerian Agama 

Republik Indonesia, rujukan atau referensi, kemudian dilanjutkan dengan 

kelebihan dan kekurangan terhadap tafsir ini. 

Bab ketiga berisi penjelasan tentang al-ma>l dan al-walad. Bab ini 

terdiri dari dua sub bab besar. Pertama, menampilkan pengertian harta, 

macam-macam harta, cara memperoleh harta, dan penggunaan harta. Sub bab 

kedua, menguraikan tentang pengertian anak, fungsi anak, kewajiban orang 

tua terhadap anak, serta kewajiban anak terhadap kedua orang tuanya. 
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Bab keempat memaparkan pemikiran dari karya tim Kementerian Agama 

Republik Indonesia dalam kitab al-Qur’an dan Tafsirnya. Di sini diuraikan 

penafsiran tim Kementerian Agama Republik Indonesia mengenai al-ma>l dan 

al-walad. Harta terdiri dari sub bab tentang pengertian harta, macam-macam 

harta dan fungsinya, cara memperoleh harta serta penggunaan harta. 

Sedangkan anak terdiri dari sub bab pengertian anak, fungsi anak, kewajiban 

orang tua terhadap anak, dan kewajiban anak terhadap orang tua. Selanjutnya 

mengungkap korelasi al-ma>l dan al-walad serta relevansi penafsiran tim 

Kementerian Agama Republik Indonesia mengenai al-ma>l dan al-walad dalam 

konteks kekinian. 

Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari 

pembahasan bab-bab sebelumnya. Selain itu juga dikemukakan mengenai 

saran-saran sebagai tindak lanjut dari uraian pembahasan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian pada bab-bab sebelumnya mengenai tema harta dan 

anak dalam al-Qur’an menurut al-Qur’an dan Tafsirnya karya Tim 

Kementerian Agama Republik Indonesia, kesimpulan akhir dari penelitian ini  

tentunya menjawab dari rumusan masalah, yakni : 

1. Menurut al-Qur’an dan Tafsirnya harta bisa berupa wanita (istri), anak 

laki-laki maupun perempuan, emas, perak, kuda ternak, binatang ternak 

seperti sapi, kerbau, unta, kambing, serta sawah ladang. Sedangkan anak 

merupakan titipan dari Allah swt, kedua orang tua hendaklah mendidik 

anaknya agar menjadi orang yang taat kepada Allah, suka beramal shaleh, 

melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Mengenai 

pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, misalnya dengan 

pendidikan di sekolah, di rumah, memberi contoh yang baik, dan lain-lain.  

Harta dan anak melahirkan 4 (empat) pemahaman yaitu harta dan anak 

sebagai amanah dari Allah swt, sebagai perhiasan manusia dan sebagai 

musuh atau cobaan bagi manusia. 

a. Harta dan anak sebagai amanah dari Allah swt. Allah 

menganugerahkan harta benda dan anak-anak kepada kaum Muslimin 

sebagai amanah bagi mereka apakah harta dan anak itu menambah 

ketakwaan kepada Allah, mensyukuri nikmatNya serta melaksanakan 
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hak dan kewajiban seperti yang telah ditentukan Allah, atau justru 

mereka bertambah tamak dan berusaha menambah kekayaannya 

dengan jalan yang tidak halal serta enggan menafkahkan hartanya. 

b. Harta dan anak sebagai perhiasan hidup manusia. Allah menjelaskan 

bahwa yang patut dibanggakan hanyalah amal kebajikan yang buahnya 

dirasakan oleh manusia sepanjang zaman sampai akhirat, seperti amal 

ibadah shalat, puasa, zakat, jihad di jalan Allah, serta amal ibadah 

sosial seperti membangun sekolah, rumah anak yatim, rumah orang-

orang jompo, dan lain-lain. Amal kebajikan ini lebih baik pahalaya di 

sisi Allah daripada harta dan anak yang jauh dari petunjuk Allah swt 

dan tentu menjadi pembela dan pemberi syafaat bagi orang yang 

memilikinya di akhirat ketika harta dan anak tidak lagi bermanfaat 

c. Harta dan anak sebagai musuh atau ujian bagi manusia. Allah 

menjelaskan bahwa cinta harta dan anak adalah cobaan. Jika tidak 

berhati-hati akan mendatangkan bencana. Tidak sedikit orang karena 

cintanya yang berlebihan kepada harta dan anaknya, berani berbuat 

yang bukan-bukan dan melanggar ketentuan agama. 

d. Harta dan anak tidak akan dapat menolong seseorang di akhirat. Hal 

ini karena orang musyrik selalu menghina agama Islam, maka 

perumpamaan harta yang mereka nafkahkan itu seperti angin dingin 

yang berhembus sangat kencang menghabiskan segala tanaman yang 

ditanam, sehingga pemiliknya tidak dapat memetik hasilnya walau 

sedikit pun.  
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2. Relevansi konteks kekinian sebagian orang yang memiliki harta justru 

melalaikan kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan untuk 

mensucikan hartanya. Akibat pemenuhan hak dan kewajiban tidak 

dilaksanakan sebagaimana mestinya, maka terjadi ketimpangan ekonomi di 

dalam masyarakat. Mengenai masalah anak terdapat banyak kasus-kasus 

kekerasan terhadap anak dengan bentuk eksploitasi seperti pekerjaan anak, 

menguasai secara mutlak, pemberian hukuman secara fisik, menyakiti 

karena suatu sebab sehingga anak cacat, bahkan ada perbuatan yang 

menghilangkan nyawa. Kasus-kasus tersebut merupakan perbuatan-

perbuatan yang dilarang oleh Allah swt. Akan tetapi, tidak semua orang 

melakukan hal demikian. Masih banyak juga orang yang melakukan hak 

dan kewajiban terhadap pemenuhan amanah dari Allah berupa harta dan 

anak, yakni memperoleh dan mendistribusikan harta dengan jalan halal 

serta mendidik anak dengan tuntunan ajaran Islam. 

 

Di sinilah letak urgensi penafsiran Tim Kementerian Agama Republik 

Indonesia saat ini bahwa manusia jangan sampai lalai dan tergoda dengan 

titipan atau amanah dari Allah berupa harta dan anak. Di akhirat kelak 

keduanya akan diminta pertanggungjawabannya. 
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B. Saran 

Setelah menelaah dan membahas Al-Qur’an dan Tafsirnya karya 

Kementerian Republik Indonesia, penulis perlu mengemukakan saran sebagai 

kelanjutan dari kajian penulis atas hal-hal tersebut di atas, yakni : 

1. Pembahasan mengenai harta dan anak telah banyak dikaji oleh berbagai 

pihak, akan tetapi dalam konteks Indonesia mengenai kedua amanat yang 

diberikan Allah kepada umatnya ini agaknya belum dilaksanakan secara 

maksimal. Di Indonesia masih ditemukan banyak kemiskinan, kekerasan 

terhadap anak, membuang anak, serta masih banyak lagi kasus yang 

serupa. Nampaknya, masih perlunya pembahasan terhadap kedua amanat 

yakni harta dan anak yang bersumber dari berbagai literatur, tanpa 

terkecuali produk tafsir al-Qur’an. 

2. Kajian terhadap Al-Qur’an dan Tafsirnya yang merupakan karya kolektif 

putra terbaik bangsa Indonesia masih banyak menyisakan sisi menarik 

yang perlu untuk dikaji. Aspek menarik tafsir tersebut tidak terbatas pada 

aspek kebahasaaan ataupun penafsirannya saja. Pada aspek wacana sangat 

berpengaruh dalam penyusunan tafsir ini yang masih perlu untuk dicari 

jawabanya. 

3. Al-Qur’an dan Tafsirnya mempunyai sifat terbuka dan selalu menerima 

ide-ide segar bagi pengembangan masyarakat, terbukanya peluang untuk 

pembuktian-pembuktian lanjutan. Pada akhirnya, penelitian tersebut akan 

berguna sebagai pengembangan dan penyempurnaan bagi karya kolektif 

resmi dari pemerintah Indonesia. 
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